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ABSTRAK 

Chandra, Rio. 2020. “Pengembangan Modul IPA Pendekatan SETS untuk 

Penguatan Hasil Belajar Kognitif dan Perilaku Kepedulian Lingkungan di 

Sekolah Dasar”. Tesis. Program Studi Pendidikan Dasar Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Pascasarjana Universitas Negeri Semarang.       

Pembimbing I Prof. Dr. Enni Suwarsi R, M.Si, Pembimbing II                                        

Drs. Ngurah Made D P, M. Si., Ph.D. 

 

Kata Kunci: Modul, SETS, Hasil Belajar, Kepedulian Lingkungan 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar di Kecamatan Mranggen Kabupaten 

Demak pada umumnya belum dikaitkan dengan lingkungan sekitar siswa, 

sehingga kurang menarik, hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM)  dan belum mengembangkan karakter peduli lingkungan. Oleh 

karena itu perlu dikembangkan modul dengan pendekatan Science, Tehnology, 

Envirotmen and Society (SETS). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

validitas, kefektifan, dan kepraktisan Modul Pembelajaran IPA Pendekatan SETS 

materi lingkungan sekitar.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan model Borg and Gall   

yang dimodifikasi menjadi tahap studi pendahuluhan, tahap studi pengembangan 

dan tahap evaluasi. Karakteristik modul dihubungkanya pendekatan SETS dalam 

pembelajaran. Jenis data yang digunakan berupa data kuantitatif. Metode 

pengumpulan data yaitu observasi, angket, dan dokumen. Instrumen pengumpulan 

data adalah lembar observasi perilaku, tes, angket perilaku, angket respon dan 

dokumentasi. Subyek uji coba adalah siswa kelas IV beserta guru di SDN 

Kangkung 1, yaitu 10 siswa uji coba terbatas, 30 siswa sebagai kelompok 

eksperimen dan 30 siswa sebagai kelompok kontrol, serta 30 siswa dan dua guru 

sebagai responden angket dalam uji coba luas. Data dianalisis secara kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan Modul IPA Pendekatan SETS terbukti valid 

dan memperoleh skor rata-rata 4,67. Modul teruji efektif berdasarkan  hasil belajar 

siswa yang menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan buku 

tema dengan yang menggunakan  modul. N-gain pada siswa yang menggunakan 

modul memperoleh skor 0,723 dengan kategori tinggi. Hasil observasi perilaku 

kelompok ekperimen lebih tinggi dengan skor mencapai 3,29 dengan kategori 

membudaya. Uji kepraktisan modul dari siswa memperoleh skor 4.37 dengan 

kategori tinggi, sedangkan dari guru memperoleh skor 3.27 dengan kategori 

sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian Modul IPA Pendekatan SETS yang 

dikembangkan dinyatakan valid, dan terbukti efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar dan perilaku kepedulian lingkungan siswa serta praktis digunakan pada 

siswa kelas IV SDN Kangkung 1 Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. 

Berdasarkan simpulan disarankan untuk menyusun  istrumen evaluasi khususnya 

pada aspek teknologi  dan aspek sosial yang tidak hanya terbatas pada lingkungan 

sekolah, serta guru diharapkan dapat mengembangkan sumber belajar yang sesuai 

dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. 
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ABSTRACT 

Chandra, Rio. 2020. “The Development Of A Science Module With STSE 

Approach To Improve Cognitive Learning Outcomes And Environtmental 

Behaviours Of Elementary Students ”. Thesis. Elementary Education 

Programme PGSD, Postgruaduate Programme. Consultant I Prof. Dr. Enni 

Suwarsi R, M.Si, Consultant II Drs. Ngurah Made D P, M. Si., Ph.D. 

 

Kata Kunci: Module, STSE, Learning Outcomes, Environmetal Behaviours 

Science learning in elementary schools in Mranggen Subdistrict Demak 

Regency in general has not been associated with the environment around students, 

so it is less interesting, student learning outcomes have not yet reached the 

Minimum Mastery Criteria and have not yet developed the character of caring for 

the environment. Therefore it is necessary to develop modules with the approach 

of Science, Technology, Environment and Society (SETS). The purpose of this 

study was to analyze the validity, effectiveness, and practicality of the Science 

Learning Module SETS Approach to the environment. 

This research is a development of the Borg and Gall model which was 

modified into a preliminary study stage, a development study stage and an 

evaluation stage. The module characteristics are related to the SETS approach in 

learning. The type of data used is quantitative data. Data collection methods are 

observation, questionnaire, and document. Data collection instruments were 

behavioral observation sheets, tests, behavioral questionnaires, response 

questionnaires and documentation. The trial subjects were grade IV students and 

teachers at SDN Kangkung 1, namely 10 limited trial students, 30 students as the 

experimental group and 30 students as the control group, and 30 students and 2 

teachers as questionnaire respondents in the large trial. Data were analyzed 

quantitatively. 

The results showed that the SETS Approach Natural Science Module 

proved to be valid and obtained an average score of 4.67. The module was tested 

effectively based on student learning outcomes which showed that there were 

significant differences between the use of theme books and those using modules. 

N-gain in students who use modules get a score of 0.723 in the high category. The 

results of observations of the behavior of the experimental group were higher with 

a score of 3.29 in the entrenched category. The practicality test module of the 

students scored 4.37 in the high category while those of the teachers received a 

score of 3.27 in the very high category. 

Based on the research results of the Science Module the SETS approach 

developed was declared valid, and proved to be effective in improving student 

learning outcomes and environmental care behaviors and was practically used in 

Grade IV students of SDN Kangkung 1, Mranggen District, Demak Regency. 

Based on the conclusions it is recommended to arrange evaluation instruments 

especially on the technological aspects and social aspects which are not only 

limited to the school environment, and the teacher is expected to be able to 

develop learning resources in accordance with the curriculum and student needs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran IPA merupakan satu dari tiga mata pelajaran yang diujikan 

sebagai ujian berstandar nasional bagi tingkat sekolah dasar. Pembelajaran IPA 

tidak hanya berorientasi pada pengetahuan saja, tetapi terdapat kaitan yang 

penting dengan kehidupan sehari-hari setiap mahluk hidup dan lingkungan.  IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri, alam 

sekitar dan prospek pengembangan lebih lanjut serta menerapkanya dalam 

kehidupan sehari-hari (Permendiknas No.20 Tahun 2006). Kurikulum 2013 

terdapat penekanan pembelajaran salingtemas pada IPA agar dapat menggunakan 

pengetahuan dan konsep secara kritis dan inovatif sehingga dapat menerapkanya 

dalam kehidupan secara tepat dan bijaksana. Menurut Cain dan Evans (1993) IPA 

merupakan studi mengenai alam sekitar, berhubungan dengan penemuan serta 

mengandung empat hal yaitu: konten atau produk, proses atau model, sikap, dan 

teknologi. Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran IPA seharusnya 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dan menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki serta menerapkanya dalam kehidupan sehingga 

bermanfaat secara langsung pada kehidupan sehari-hari. 

Hasil observasi di SDN Kangkung 01 menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPA belum ideal seperti yang telah diuraikan sebelumya. Observasi di SDN 

Kangkung 01 Kecamatan Mranggen Demak  tahun ajaran 2018/2019 pada tanggal 
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22 November 2018 ketika pembelajaran berlangsung kurang optimal. Guru dalam 

kegiatan pembelajaran menyampaiakan materi tanpa kegiatan yang nyata. Strategi 

pembelajaran yang digunakan kurang bervariatif, meliputi penugasan dan latihan 

melalui buku pembelajaran. Bahan ajar yang tersedia kurang mengaktifkan 

perilaku peduli lingkungan siswa serta kurang kegiatan yang relevan dengan 

lingkungan sekitar. Hasil belajar siswa di SDN Kangkung 01 kelas IV dengan 

jumlah 30 siswa mendapat ketuntasan 63% dari ulangan harian tahun ajaran 

2018/2019 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. 

Selain itu sikap pada pembelajaran IPA kurang dipahami oleh siswa. IPA 

diharuskan untuk selalu peduli dengan lingkungan. Observasi perilaku kepedulian 

lingkungan di SDN Kangkung 01 dapat dikatakan masih rendah. Pada kegiatan 

observasi ditemukanya siswa membuang sampah di laci meja dan di selokan. 

Ketika bermain, tanpa sengaja siswa sering kali menimbulkan kerusakan pada 

tumbuhan di sekitar sekolah. Serta sangat jarang ditemukan siswa yang apabila 

melihat sampah langsung mengambil dan membuangnya ke temapat sampah. 

Sumber belajar yang digunakan di SDN Kangkung 01 hanya merujuk pada buku 

kurikulum dari pemerintah. Respon siswa terhadap sumber belajar tersebut terlihat 

kurang tertarik dibuktikan ketika pembelajaran guru meminta siswa membaca dan 

memahami beberapa halaman buku, tetapi siswa sekedar membolak-balik 

halaman untuk mencari gambar yang tersedia saja. Hal tersebut menjadikan siswa 

terlihat bosan dan enggan mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Hasil wawancara terhadap guru di SDN Kangkung 01  Mranggen Demak  

tahun ajaran 2018/2019 tanggal 23 November 2018 berjumlah 10 orang 



3 
 

 

menunjukkan bahwa guru belum menyusun pembelajaran bervariasi. Sedangkan 

10% telah pernah melakukan pembelajaran bervariasi seperti SETS (Science, 

Technology, Environment , Society) dan Inquiry. Sebagian besar responden tidak 

begitu memahami pembelajaran yang bervariatif. Sehingga siswa sangat jarang 

sekali melakukan pembelajaran langsung baik di dalam maupun di luar kelas. 

Siswa dalam pengkonsepsianan materi lebih sering diberitahukan langsung oleh 

guru tanpa proses pemikiranya sendiri.  

Berdasarkan uraian sebelumnya, observasi pada tahun pelajaran 2018/2019 

di Sekolah Dasar SDN Kangkung 01 mendapatkan data sebagai berikut: (1) 

pembelajaran kelas IV belum menerapkan pembelajaran pendekatan SETS, (2) 

guru kelas IV dalam pembelajaran menekankan pengetahuan belum berorientasi 

pada keadaan sekitar, (3) perilaku peduli lingkungan belum membudaya bagi 

siswa, (4) sumber belajar yang disajikan kurang menarik minat baca siswa 

sehingga siswa engan dalam memahami materi yang disajikan. Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada SDN Kangkung 01 dikarenakan Sekolah Dasar tersebut selain 

hasil belajar kurang maksimal yaitu pada ujian kelulusan tahun 2018/2019 

mendapatkan peringkat 25 dari 54 SD di Kecamatan Mranggen serta merupakan 

Sekolah Dasar yang lingkunganya sering terjadi banjir dikarenakan perilaku 

kepedulian lingkungan yang rendah.  

Berdasarkan hal tersebut, solusi yang dapat diberikan adalah dengan 

pengembangan bahan ajar yang inovatif. Bahan ajar yang disajikan dengan 

inovatif dapat menarik siswa untuk membaca dan memahami isi dari materi 

tersebut. Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang memudahkan 
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siswa memperoleh informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan proses 

(Farda, 2016). Bahan ajar harus sesuasi dengan kebutuhuan siswa serta tuntutan 

kurikulum (Senjaharmini, 2019). Modul merupakan bahan ajar yang dapat 

dijadikan alternatif dalam penyajian materi pembelajaran yang dikemas dengan 

dengan baik, kreatif, menarik serta inovatif yang memungkinkan tumbuhnya 

minat atau ketertarikan siswa dalam membaca materi. Modul merupakan bahan 

ajar yang dapat digunakan secara mandiri bagi siswa serta terdapat kegiatan yang 

harus dilakukan siswa ketika pembelajaran. 

Pengembangan modul IPA pendekatan SETS pada materi “lingkungan 

sekitar” dipilih agar siswa dapat lebih memahami lingkungan sekitarnya. Dale 

dalam Wagner (1970) menyatakan bahwa kegiatan yang melibatkan sesluruh 

indera yang dimiliki dapat meyerap pengetahuan yang dipelajari hingga 90%. 

Sehingga, kegiatan dalam modul diarahkan agar siswa dapat memperoleh 

pemahaman langsung mengenai alam di sekitarnya serta dapat menunjukkan sikap 

yang langsung berorientasi dalam pelestarian lingkungan melalui berbagai 

kegiatan yang melibatkan pancaindera. Keterlibatan siswa dalam kegiatan secara 

langsung yang disajikan melalui modul IPA dapat mendorong siswa lebih 

memahami lingkungan dan dapat membiasakanya untuk langsung berperilaku 

sesuai karakter peduli terhadap lingkungan yang diharapkan serta siswa dapat ikut 

memperbaiki, menjaga dan melestarikan lingkungan di sekitarnya. Atas dasar 

tersebut dilakukan pengembangan modul di Sekolah Dasar yang berpendekatan 

SETS pada mata pelajaran IPA materi “lingkungan sekitar“ untuk menanamkan 
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perilaku kepedulian lingkungan dan peningkatan hasil belajar bagi siswa yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang muncul pada pembelajaran IPA sesuai dengan latar 

belakang adalah:  

(1) Pembelajaran IPA di sekolah dasar belum mengaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari yang meliputi aspek  pengetahuan, sikap, sosial serta teknologi. 

(2) Dalam pembelajaran IPA hasil belajar siswa belum mencapai ketuntasan 

klasikal ( < 80%) . 

(3) Sumber belajar kurang menarik hanya berupa buku tematik dari Pemerintah 

sehingga minat baca siswa tergolong rendah sehingga enggan membaca 

materi. 

(4) Sumber belajar kurang menunjukkan kegiatan yang harus dilakukan siswa 

dalam pembelajaran serta belum menampilkan karakter peduli lingkungan. 

 

1.3 Cakupan Masalah 

Untuk mengatasi meluasnya masalah, cakupan masalah meliputi:  

(1) Dalam penelitian ini sumber belajar yang dikembangkan berupa Modul 

pendekatan SETS pembelajaran IPA SD semester 1 tahun pelajaran 

2019/2020 dengan standar kompetensi 3.8 dan 4.8. KD 3.8 (Menjelaskan 

pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di 

lingkungannya), KD 4.8 (melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya 

alam bersama orang-orang di lingkunganya).    
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(2) Nilai-nilai karakter yang akan ditanamkan pada siswa dalam penelitian ini 

memfokuskan pada perilaku peduli lingkungan, yaitu merupakan sikap dan 

tindakan yang berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan disekitarnya 

serta menyelesaikan masalah atau kerusakan lingkungan (Kemendiknas, 

2010) yang diidentifikasi melalui perilaku siswa. 

(3) Dalam penelitian ini hasil belajar kognitif diukur melalui tes, hasil belajar 

afektif diukur melalui angket dan pengamatan perilaku peduli lingkungan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang ditemukan, maka dapat 

dirumuskan:   

(1) Bagaimana validitas modul pembelajaran IPA pendekatan SETS dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif dan perilaku kepedulian lingkungan? 

(2) Bagaimana keefektifan modul pembelajaran IPA pendekatan SETS dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif dan perilaku kepedulian lingkungan?  

(3) Bagaimana kepraktisan modul pembelajaran IPA pendekatan SETS dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif dan perilaku kepedulian lingkungan?  

Dalam penelitian ini, validitas modul ditentukam berdasarkan skor yang 

diberikan oleh ahli dan praktisi pendidikan. Kefektifan modul dilihat dari hasil tes   

dengan ketuntasan klasikal, yaitu paling sedikit 80% dari jumlah siswa yang 

mendapat nilai > 70. Kepraktisan modul dilihat dari hasil analisis angket respon 

guru dan respon siswa   
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka ditetapkan tujuan penelitian sebagai 

berikut. 

(1) Menguji validitas Modul Pembelajaran IPA Pendekatan SETS dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif dan perilaku kepedulian lingkungan. 

(2) Menguji keefektifan Modul Pembelajaran IPA Pendekatan SETS dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif dan perilaku kepedulian lingkungan. 

(3) Menguji kepraktisan Modul Pembelajaran IPA Pendekatan SETS dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif dan perilaku kepedulian lingkungan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara langsung maupun tidak 

langsung. Manfaatnya antara lain:  

(1) Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis memiliki manfaat di antaranya sebagai berikut: (1) sebagai bahan 

referensi/ pendukung penelitian selanjutnya, (2) menambah kajian tentang hasil 

penelitian pengembangan khusunya Modul IPA Pendekatan SETS 

(2) Manfaat Praktis 

Manfaat yang dapat langsung diketahui di antaranya sebagai berikut: (1) bagi 

siswa, dengan pengembangan modul IPA pendekatan SETS, siswa dapat sumber 

belajar dan pembelajaran yang lebih bervariasi sehingga mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa yang beerdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa 
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serta peningkatan karakter bangsa. (2) Bagi guru, dengan pengembangan modul 

dengan pendekatan SETS memudahkan guru dalam memberikan materi dan 

memberikan wawasan pengetahuan serta pengalaman baru, (3) bagi sekolah, 

pengembangan modul IPA pendekatan SETS dapat menjadi alternatif sumber 

belajar yang mampu meningkatkan keefektifan pembelajaran. 

 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Modul 

pembelajaran IPA pendekatan SETS. Bahan ajar berupa modul pembelajaran IPA 

pendekatan SETS dengan materi lingkungan sekitar untuk kelas IV tema tiga 

dengan ukuran modul sebesar F4 (21.5 cm x 33 cm) jenis huruf Times New 

Roman ukuran 12 dalam bentuk potrait. Pendekatan SETS diimplementasikan 

melalui kegiatan pembelajaran yang dilanjutkan dengan diskusi.  Penyajian modul 

disertai dengan gambar berwarna dan Lembar kerja siswa. Modul Lingkungan 

Sekitar terdiri dari: (1) halaman sampul, (2) halaman francis, (3) prakarta, (4) 

daftar isi, (5) petunjuk penggunaan modul, (6) Kompetensi Dasar, (7) isi modul, 

(8) glosarium, (9) daftar pustaka, (10) lampiran, dan (11) sampul belakang. Isi 

modul terbagi dari beberapa sub tema yang berisi atas: (a) materi, (b) langkah 

saintifik, (c) kerangka berpikir dengan pendekatan SETS (d) penegasan materi, 

dan (e) latihan soal. 
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1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

Penelitian ini bertolak pada hal berikut: 

1.8.1 Asumsi Pengembangan 

1. Pembelajaran tahun ajaran 2018/2019 telah menggunakan Kurikulum 2013 

revisi untuk kelas IV sekolah dasar. 

2. Kompetensi yang diharapkan dapat dilihat dari aktivitas belajar siswa 

meliputi lingkup kognitif, dan afektif 

3. Pengembangan modul dapat dijadikan alternatif bahan ajar pembelajaran 

mandiri siswa kelas IV sekolah dasar 

4. Kurangnya kemenarikan dan keefektifan buku ajar yang beredar di lingkup 

pendidikan khususnya kelas IV sekolah dasar. 

1.8.2 Keterbatasan Pengembangan 

(1) Pengembangan produk modul hanya dapat digunakan kelas IV sekolah dasar 

KD 3.8 dan KD. 4.8 IPA. 

(2) Produk ini terbatas pada modul materi lingkungan sekitar untuk kelas IV 

sekolah dasar dan penilaian mencakup aspek kognitif serta karakter peduli 

lingkungan. 

(3) Uji coba produk dilaksanakan di SDN Kangkung 01 Mranggen 

(4) Proses review produk, terbatas pada dua ahli, dan 2 praktisi sebagai sasaran 

produk hasil pengembangan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS DAN 

 KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Chowdhury (2017),  dalam penelitanya menyatakan bahwa secara rasional 

pengintegrasian kedua pendekatan tersebut yaitu STS (Science, Technology, 

Society) / STSE (Science, Technology, Society, Environment) dan SSI (Socio, 

Scinetific, Issues) menyebabkan timbulnya keberanian, kekuatan dan pengetahuan 

dapat saling berhubungan dalam lingkup pembelajaran di kelas maupun di alam. 

Sehingga pengintegrasiani antar pendekatan STS dan SSI secara efektif dapat 

memberikan kontribusi bagi perkembangan dan pengembangan literasi science 

dan teknologi, nilai budaya, pemikiran serta keuntungan dalam lingkungan sosial 

siswa. Ugras (2012) menyatakan bahwa antara guru kelas IV dan guru kelas V 

yang menggunakan STSE mendapat kesulitan yang berbeda dalam pembelajaran. 

Perbedaan kesulitan yang mereka alamai terdapat pada pemberian penugasan serta 

penyedian sumber belajar. 

Gresch et al. (2015) menyatakan bahwa penggunaan pendekatan STSE 

pada siswa SMA memberikan keuntungan yang besar terhadap kemampuan 

proses pemilihan keputusan siswa serta kempuan pengendalian diri ketika 

pembelajaran dan pengaruh tersebut bertahan selam dua bulan. Yager (2009) 

dalam penelitanya menjelaskan bahwa dalam pembelajaran STS diawali dengan 

penemuan masalah kemudian menggunakan lingkungan dan masyarakat sebagai 
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sumber belajar dan siswa aktif dalam memecahkan masalah yang berakibat lebih 

menonjolnya pengetahuan yang dimiliki siswa dari pada yang menggunakan 

pembelajaran langsung. Sugiarto dan Djukri (2015) menyatakan mengenai 

pembelajaran berbasis SETS lebih efektif dalam meningkatkan kreativitas dalam 

pemecahan masalah lingkungan serta memberikan dampak positif siswa dari pada 

pembelajaran berbasis masalah.  

Chanapimuk, et al. (2018) menyatakan bahwa STSE dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sasins dan berpikir kritis pada siswa SMP dan menunjukkan 

respon positif terhadap kepdulian sekitar.  Purnomo et al. (2013) menyatakan 

bahwa modul sebagai sumber belajar bagi siswa  kelas 7 SMP menunjukkan 

perbedaan yang signifikan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 

dibandingkan dengan penggunaan sumber belajar cetak pada umunya.      

Esmiyati, et al. (2013) menyatakan pembelajaran yang ditujukkan pada siswa 

kelas VII SMP menggunakan modul dapat dikatakan efektif, sehingga modul IPA 

yang digunakan dalam pembelajaran tersebut valid, praktis dan efektif digunakan 

dalam pembelajaran. 

Rusmiati, et al. (2013) menyatakan modul IPA pendekatan konstektual  

dapat menyebabkan adanya perbedaan antara nilai pre-test dan post-tes siswa 

kelas V SD setelah menggunakan modul IPA pendekatan konstekstual.         

Izzati, et al. (2013) menyatakan bahwa modul yang dikembangkan untuk 

tingkatan SMP memiliki kategori layak digunakan, angket guru dan siswa dengan 

katergori sangat baik, aktivitas siswa dengan kategori sangat aktif danketuntasan 
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KKM sebesar 100% serta menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam hal 

karakter siswa. 

Pratama, et al. (2016) menyatakan hasil pengembangan modul konstektual 

pendekatan SETS berpengaruh pada hasil belajar dan kemandirian siswa SMP 

dalam pembelajaran. Pedretti dan Bellemo (2013) menyatakan bahwa SETS 

menggambarkan pengembangan dan pemahaman interaksi yang kompleks 

meliputi IPA, teknologi, sosial dan masyarakat. Sehingga pembelajaran berbasis 

SETS mengutamakan keterkaitan 4 komponen menjadi satu bagian utuh yang 

dapat langsung dipraktikkan atau dilakukan pada lingkungan. 

 

2.2 Kerangka Teoritis 

2.2.1 Hakikat IPA 

Trianto (2014) menyatakan bahwa IPA merupakan kumpulan teori yang 

disusun secara sistematis dan memiliki arah penerapan melalui gejala-gejala alam 

secara umum yang disajikan melalui pendekatan ilmiah meliputi pengumpulan 

data dan percobaan serta sikap yang peneliti. Menurut Cains (1993) memiliki 

penjelasan mengenai sains,  bahwa sains merupakan kumpulan dari fakta tentang 

pengetahuan yang harus dipahami, dan dihapalkan secara berkala pada ujian atau 

tes. Sehingga sains menekankan pada keterampilan proses atau sering dikatakan 

pendekatan ilmiah dalam mempelajari dan memahami fakta-fakta di alam untuk 

kembali dikembangakan agar menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan 

kelak. 
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Secara umum IPA dapat dilihat berdasarkan proses, produk, sikap dan 

teknologi. Menurut Cains (1993) menyatakan lebih lanjut mengenai sains, 

sebagai:  (1) Produk, sains merupakan hasil atau isi berupa pengetahuan-

pengetahuan yang telah dibuktikan sebelumnya atau sering disebut fakta, teori, 

hukum ataupun prinsip-prinsip selayaknya ilmu pengetahuan. (2) Sains sebagai 

proses, sains sebagai cara bagi siswa untuk mengumpulkan dan memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam proses mengasosiasikan pengetahuan yang 

dimiliki dengan keadaan sebenarnya. (3) Sains sebagai sikap, dalam pembelajaran 

sains siswa dirangsang keingin tahuanya dalam menemukan, mencari dan 

mengumpulkan informasi. (4) Sains sebagai produk, aktivitas belajar, hasil belajar 

termasuk bagian dari produk sains.Sehingga Sains merupakan suatu pembelajaran 

yang mengharapkan siswa untuk dapat berpikir secara kreatif, inovatif, dan 

memiliki sikap peduli terhadap lingkungan ksehingga tidak menimbulkan 

kerusakan dalam penggunaan pengetahuan yang berorientasi pada penciptaanya 

suatu produk atau hasil yang bermanfaat bagi lingkungan. 

Pembelajaran IPA di tingkat SD menekankan informasi dan pemahaman 

mengenai alam secara sistematis, Cain (1993) IPA merupakan studi mengenai 

alam sekitar, berhubungan dengan penemuan serta mengandung empat hal yaitu: 

konten atau produk, proses atau model, sikap, dan teknologi. Pendidikan IPA 

dimungkinkan mendorong siswa untuk memahami dirinya serta lingkungan 

tempat hidup serta penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.  

Pelaksanaan pembelajaran IPA ditingkat Sekolah Dasar mengutamakan 

pemberian pengalaman dengan cara langsung, atau siswa langsung melakukan 
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suatu kegiatan yang bermakna. Oleh karena itu, IPA berkaitan erat dengan 

keterampilan proses agar dapat mencari, mengumpulkan, mengolah dan 

menyajikan informasi dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari.  

Tujuan pembelajaran IPA pada tingkat Sekolah Dasar dapat digolongkan 

menjadi empat hal: (1) Pengembangan nilai dan sikap ilmiah, (2) Pengembangan 

keterampilan pemrosesan, (3) Pengembangan keterkaitan IPA dengang aspek di 

sekitarnya seperti lingkungan, masyarakat dan kemajuan teknologi (4) 

Penguasaan dan pemahaman pengetahuan IPA dalam pemanfataanya pada 

kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2008). IPA memiliki ruang lingkup 

pembelajaran sesuai dengan tingkatanya, untuk tingkatan sekolah dasar meliputi: 

(1) mahluk hidup dan proses kehidupan meliputi manusia, hewan dan tumbuhan 

serta  interaksinya dengan lingkungan. (2) Benda atau materi, sifat benda meliputi 

cair, padat dan gas. (3) Energi dan perubahanya meliputi gaya, bunyi, panas, 

magnet, listrik, cahaya dan pesewat sederhana. (4) Bumi dan alam semesta mliputi 

tanah, bumi, tata surya dan benda langit (Permendikbud, 2016).  

2.2.2 Bahan Ajar Modul 

Pembelajaran di sekolah dipengaruhi beberapa faktor diantaranya yang 

berkaitan dengan sumber belajar ataupun bahan ajar. Prastowo (2012) menyatakan 

bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara runtut serta 

sistematis sehingga memungkinkan untuk digunakan bahan pembelajaran yang 

tentunya disesuaikan dengan lingkungan sekitar. National Centre for Competency 

Based Tranining (2003) menyatakan seperangkat bahan yang telah disatukan yang 

dapat membantu guru atau instruktur dalam mencapai kompetensi yang 
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diharapkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan rangkaian 

dari materi atau bahan yang digunakan guru yang telah disususun secara 

sistematis agar lebih mudah dipahami serta mendorong siswa untuk mendapatkan 

kompetensi yang diharapkan. 

Setiap bahan ajar memiliki jenis dan karakteristik yang berbeda 

disesuaikan dengan kompetensi apa yang inggin dicapai. Guru di sekolah telah 

menggunakan bahan ajar cetak yaitu buku BSE dan K-13. Buku BSE dan K-13 

tersebut tidak langsung dapat digunakan untuk setiap daerah, dikarenakan 

karakteristik lingkungan masing-masing daerah pendidikan berbeda. Sehingga 

buku tersebut yang merupakan terbitan dari pemerintah dapat dikatakan kurang 

relevan digunakan pada lingkungan tertentu. Bahan ajar yang beredar dari 

pemerintah dirasa kurang menarik perhatian dan minat siswa. Bahan ajar 

pemerintah terkesan hanya menampilkan materi secara umum sehingga perlunya 

pengembangan materi ataupun bahan ajar. 

Alif dalam Prastowo (2012), penyesuaian bahan ajar dengan lingkungan 

membutuhakan beberapa tahap yaitu: (1) Menambahkan media lain dalam 

penggunaan bahan ajar, (2) mengembangkan bahan ajar tambahan sebagai 

pelengkap, (3) menyederhanakan tulisan agar mudah dipahami, (4) menambahkan 

gambar yang sesuai dengan keadaan siswa, (5) menyesuaikan bahasa yang 

digunakan terhadap kompetensi siswa, (6) serta, menyesuaikan penggunaan bahan 

ajar menggunakan media campuran.   

Bahan ajar yang dikembangkan di lingkungan tertentu sering kali tidak 

sesuai dengan lingkungan yang sedang dihadapai siswa, sehingga diperlukanya 
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penyusunan bahan ajar oleh guru. Bahan ajar yang relevan tidak cukup, guru juga 

perlu menyusun bahan ajar semenarik mungkin agar merangsang minat dan 

ketertarikan dari siswa.  

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang 

dirancang untuk belajar secara mandiri, karena itu modul dilengkapi dengan 

petunjuk untuk belajar sendiri. Modul juga menyediakan tugas-tugas, latihan-

latihan atau sejenisnya bagi siswa (Arsyad, 2015). Yasa (2018) menambahkan 

bahwa modul merupakan bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri bagi 

siswa. Sehingga, siswa dapat melakukan kegiatan belajar sendiri tanpa bantuan 

pengajar secara langsung. Modul pembelajaran dapat mengontrol kemampuan, 

intensitas belajar siswa dan dapat dipelajari dimana saja. Materi dikemas secara 

sistematis dalam unit-unit kecil, tersedia contoh-contoh dan ilustrasi yang jelas 

serta ada rangkuman dari materi. Rahayu (2015)  berpendapat modul dapat 

menunjang siswa untuk belajar aktif dan dapat menunjang keefektifan 

pembelajaran. Agar kefektifan tersebut dapat terjadi maka modul yang 

dikembangkan harus dapat meningkatakan motivasi belajar siswa dan efektif 

dalam mencapai kompetensi yang diharapkan (Arsyad, 2015).  

Fungsi dari modul adalah (1) bahan ajar mandiri yang berarti penggunaan 

modul dalam proses pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan siswa 

untuk belajar sendiri tanpa tergantung dengan kehadiran pendidik. (2) Pengganti 

fungsi pendidik, modul sebagai bahan ajar yang mampu menjelaskan materi 

pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat 

pengetahuan dan usia mereka. (3) Alat evaluasi, siswa dituntut untuk dapat 
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mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaan terhadap materi yang telah 

dipelajari. (4) Bahan rujukan bagi siswa, mengandung berbagai materi yang harus 

dipelajari dan dipahami oleh siswa (Prastowo, 2015).  

Modul pembelajaran memiliki lima karakteristik. Pertama, self 

instructional yaitu melalui modul siswa mampu belajar sendiri, tidak tergantung 

pihak lain. Kedua, self Contained seluruh materi pembelajaran dari satu unit 

kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul 

secara utuh dan memuat segala sesuatu materi yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran. Ketiga,  stand alone yaitu bahwa modul yang dikembangkan tidak 

tergantung pada media lain. Keempat, adaftif yaitu modul tersebut dapat 

menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kelima, user 

friendly yaitu intruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan 

bersahabat dengan pemakainya (Daryanto, 2013).  

Susilowati dan Indriyanti (2010) mengemukakan bahwa keuntungan 

penggunaan modul adalah, (1) meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran, 

(2) setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa dapat mengetahuai bagian modul 

mana yang sudah tuntas ataupun belum dalam pembelajaran, (3) siswa mencapai 

hasil sesuai dengan kemampuan yang dimiliki setiap, (4) bahan pelajaran terbagi 

secara merata dan berdasarkan kebutuhan, serta (5) pendidikan lebih berdaya 

guna, dikarenakan bahan pelajaran disususun menurut jenjang akademik.  

Setyowati (2013) modul berkarakter terbukti dapat meningkatkan sikap 

kepedulian lingkungan siswa. Sehingga dapat dipahami bahwa pembelajaran 

dengan modul secara efektif dapat mengubah konsepsi siswa menuju konsep 
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ilmiah, sehingga hasil belajar mereka dapat ditingkatkan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang efektif pada penelitian ini akan 

membantu siswa meningkatkan pemahaman konsep serta perilaku peduli 

limgkungan. 

2.2.3 Hasil Belajar  

Sardiman (2010), berpendapat bahwa belajar merupakan perubahan 

tingkah laku individu sebagai akibat interaksi individu dengan lingkungan 

sehingga mampu berinteraksi dengan baik dengan lingkungan. Hasil belajar 

adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah  menerima pengalaman belajar  

(Muyasa, 2008). Tujuan belajar untuk mendapatkan penanaman konsep, 

keterampilan dan pembentukan sikap.    

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi 

dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. 

Perinciannya adalah sebagai berikut: (1) Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil 

belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan penilaian, (2) Ranah Afektif, berkenaan dengan 

sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, 

menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai 

atau kompleks nilai, (3) Ranah Psikomotor, Meliputi keterampilan motorik, 

manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, 

mengamati). 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses 

belajar. Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai kemampuan aktual yang diukur 
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secara langsung. Hasil pengukuran belajar inilah akhirnya akan mengetahui 

seberapa jauh tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah dicapai. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk 

dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini 

dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh 

perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. 

2.2.4 Perilaku Kepedulian Lingkungan 

Gordon Allport dalam Yudianto (2006) menyatakan bahwa nilai 

merupakan patokan yang mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihan 

ataupun penyelesaian serta cara ataupun tindakan yang mungkin dilakukan. Selain 

itu Mardapi (2008), nilai merupakan suatu hal yang menyebakan manusia 

bertindak sesuai dengan pilihanya serrta merupakan suatu aktivitas yang 

dinyatakan oleh individu sebagai pengarahan sikap, minat dan kepuasan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan suatu 

acuan yang mendorong pemilihan keputusan bagi manusia. 

Indonesia menerapkan 18 nilai karakter bangsa yaitu, (1) religius, (2) 

jujur, (3) toleransi,  (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) 

demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) Semangat Kebangsaan, (11) cinta tanah air, 

(12)  menghargai prestasi, (13) bersahabat/ kerjasama, (14) cinta damai, (15)  

gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) tanggung 

jawab. Sedangkan nilai karakter yang ditanamkan pada penelitian ini adalah  

karakter peduli lingkungan, merupakan sikap ataupun upaya dalam mencegah, 
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memanfaatkan serta melestarikan alam sesuai dengan seharusnya. (Kemendiknas, 

2010). Nilai karakter bangsa yang dimaksudkan dapat ditunjukkan melalui 

perilaku siswa. 

Taksonomi Bloom menyatakan bahwa hasil belajar meliputi kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Hasil belajar afektif dapat ditunjukkan melalui perilaku 

siswa dalam kegiatan sehari-hari. Menurut Notoatmodjo (2010) perilaku  

merupakan semua  kegiatan  atau aktivitas dari manusia,  yang dapat diamati 

langsung maupun tidak langsung oleh pihak luar ataupun orang lain. Seseorang 

berperilaku tertentu karena adanya interaksi antara orang, lingkungan, dan 

perilaku orang tersebut, menghasilkan  perilaku berikutnya. Manusia belajar 

suatu patokan atau acuan yang menjadi dasar evaluasi diri. Apabila tindakan 

seseorang sesuai atau lebih dari standar yang ditetapkan maka akan dinilai 

memiliki perilaku positif begitu juga sebaliknya (Bandura dalam Walgito, 2004). 

Pembentukan dan perubahan perilaku sesorang dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti kecerdasan, minat, persepsi, 

motivasi dan sebagainya. Faktor eksternal berhubungan dengan orang, kelompok 

tertentu ataupun kebudayaan di masyarakat. Kedua faktor yang terpadu tersebut 

membentuk kepribadian sesorang yang akhirnya dapat berjalan selaras dan 

seimbang sesuai dengan diri sendiri dan lingkunganya. Seseorang yang belajar 

dengan baik dan menjadi pelajar yang baik sering kali disebut educated people.  

Menurut  Rogers  dalam Nabih, et al. (1997) mengungkapkan bahwa 

sebelum seseorang mengubah perilakunya mereka mengalami tahapan yang 

berlaku secara urut, yaitu: (1)  Awareness (kesadaran), yaitu orang tersebut 
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menyadari dan mengetahuai terhadap objek apa yang berhubungan . (2) 

Interest  (merasa  senang),  yaitu  orang  mulai  tertarik  terhadap  stimulus  atau 

obyek tersebut. (3) Evaluation   (menimbang-nimbang)   terhadap   baik   dan   

tidaknya   stimulus tersebut bagi dirinya. Hal ini berarti sikap responden baik. (4) 

Trial (mencoba), yaitu orang mulai mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan 

apa yang dikehendaki. (5) Adaptation (menerima), yaitu subyek telah berperilaku 

baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran dan sikapnya terhadap rangsangan. 

Pembentukan  perilaku  siswa peduli lingkungan  dapat dilihat melalui 

hal berikut, yaitu Walgito, (2004): (1)  Pembentukan perilaku dengan  

kebiasaan, dengan  membiasakan diri melakukan kegiatan peduli lingkungan akan 

menyebabkan suatu kebiasaan seperti membuang sampah pada tempatnya dan 

menyiram tanaman. (2) Pembentukan perilaku dengan pengertian,  dengan cara 

berlajar dan mendapat ilmu pengetahuan tentang wawasan  lingkungan dapat 

berimplikasi bagaimana seharunya memperlakukan lingkungan dengan baik serta 

mengerti cara pencegahan dan perbaikan lingkungan  seperti mengurangi dampak 

pemanasan global. (3) Pembentukan perilaku  dengan model dan contoh, melalui 

menirukan dan mencotoh perilaku berwawasan lingkungan yang dinilai lebih 

efektif dikarenakan masyarakat sekarang lebih cenderung meniru sesorang yang 

telah dianggapnya sebgai panutan di dalam masyarakat.  

Melalui pengamatan, catatan anekdotal, laporan, dan sebagainya guru 

dapat memberikan kesimpulannya tentang pencapaian suatu indikator.  Nilai yang 

ditunjukkan melalui perilaku pada penelitian ini. Kesimpulan/ pertimbangan 

tersebut dapat dinyatakan dalam  pernyataan kualitatif sebagai berikut: 
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BT: Belum Terlihat (apabila siswa belum memperlihatkan tanda-tanda awal 

perilaku yang dinyatakan dalam indikator). 

MT:  Mulai Terlihat (apabila siswa sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-

tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum 

konsisten). 

MB:  Mulai Berkembang (apabila siswa sudah memperlihatkan berbagai tanda 

perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten). 

MK: Membudaya/ Menjadi Karakter (apabila siswa terus menerus 

memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara  

konsisten)  (Kemendiknas, 2010)  

2.2.5 Pembelajaran Pendekatan SETS di Sekolah Dasar 

Akronim SETS adalah Salingtemas (Sains, Lingkungan, Teknologi, dan 

Masyarakat). Pendekatan SETS memberi makna setiap cara pandang seseorang 

dalam melihat dan memahami sesuatu, memiliki unsur SETS, yang berpengaruh 

timbal balik secara keseluruhan. Semua benda itu mengandung unsur sains sesuai 

bendanya, yang dihasilkan melalui teknologi tertentu, yang bahannya berasal dari 

lingkungan yang kita kenal atau belum kita kenal, serta akibat yang ditimbulkan 

oleh perolehan bahan itu di alam atau akibat penerapan teknologi penghasilan 

benda itu pada lingkungan yang dimaksudkan untuk digunakan atau dimanfaatkan 

oleh anggota masyarakat.  

Selanjutnya dalam pendekatan SETS terdapat keinginan secara sadar untuk 

memberikan hal yang terbaik pada kehidupan manusia yang juga berdampak pada 

hal  lainya. Sebab kalau hanya dikaitkan dengan kepentingan manusia, organisme 
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lain mungkin tak berkesempatan untuk hidup bersama, kecuali yang dianggap 

menguntungkan. Hal tersebut menjadi lebih mengkawatirkan  apabila berhadapan 

dengan orang serakah, jahat, memiliki sikap buruk, dan sejenisnya yang demikian 

tersebut dijadikan sasaran utama dalam penerapan pendekatan SETS untuk 

memperbaiki perilakunya.  

Implikasi pembelajaran pendekatan dan pendekatan SETS bila 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh tentu akan memberi keuntungan bagi 

berbagai pihak, para siswa itu sendiri, pendidik, dan masyarakat (Binadja, 2006).. 

Lebih jauh visi dan pendekatan SETS itu memungkinkan penjagaan pada nilai-

nilai positif pendidikan, agama, budaya, dan karakter (Binadja, 2007). Pendapat 

tersebut diperkuat oleh Wedya (2014) bahwa pembelajaran IPA bervisi SETS 

memberikan kontribusi yang lebih dalam sikap tanggap terhadap lingkungan. 

Sehingga SETS dapat dikatakan memberikan peran penting dalam pembelajaran 

diri dan lingkungan. 

Penerapan pembelajaran pendekatan SETS di tingkat SD dan yang 

sederajat, para siswa yang usianyaantara 6-12 tahun (kondisi normal) memiliki 

kemampuan berbeda-beda di dalam menangkap pesan. Oleh karena itu para 

pendidik diharapkan dapat menggunakan bahasa lebih sederhana ketika 

mengambil contoh-contoh untuk menunjukkan cara berpikir mengunakan 

pendekatan SETS hendaknya dimulai dari benda-benda nyata yang berada dekat 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. Contoh keseharian yang ada di sekitar 

siswa akan lebih memudahkan pemahaman siswa ketika hal itu pada akhirnya hal 

itu harus dikaitkan dengan konsep yang ingin dibelajarkan kepada siswa  
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(Binadja, 2007). Sehingga pembelajaran IPA sesuai jika menggunakan 

pendekatan SETS dalam penerapanya di sekolah-sekolah. Hal tersebut didukung 

oleh Sarie et al. (2016) yang menyatakan bahwa Pendekatan SETS paling sesuai 

dengan hakikat pembelajaran IPA. 

2.2.6 Pembelajaran IPA dengan Modul Pendekatan SETS materi 

Lingkungan Sekitar 

Pembelajaran IPA menggunakan Modul pendekatan SETS dimulai dengan 

penyususunan bahan ajar yang dilengkapai Lembar Kerja Siswa (LKS).   

Noviana, et al. (2018)  menyatakan bahwa LKS berpengaruh pada aktivitas, hasil 

belajar dan karakter siswa. Pelaksanaan pembelajaran akan berlangsung baik 

didalam maupun diluar ruangan dengan berbagai pertanyaan yang dapat 

merangsang keingintahuan siswa. Keingintahuan siswa dipenuhi dengan 

menyajikan Modul dan dilanjutkan mengikuti LKS pada bahan ajar tersebut. 

Sehingga modul tersebut harus disusun sistematis dan semenarik mungkin agar 

siswa menjadi tertarik.  

Tamimiya et al. (2017) menyatakan modul harus disusun sistematis dan 

menarik. Prasetya (2012) sejalan dengan hal tersebut bahwa pengembangan 

modul interaktif dapat meningkatkan ketertarikan guru dalam menyususun 

instrumen penilaian.  

Siswa mengidentifikasi keadaan di lingkungan sekitar serta memahami 

mengenai pembuatan pupuk kompos. Dalam pengidentifikasian pembuataan 

pupuk kompos melaui modul dilanjutkan kegiatan melakukan langsung 
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pembuatan pupuk kompos berdasarkan pada pendekatan SETS. Ketika kegiatan 

berlangsung guru ditempatkan sebagai pembimbing bagi siswa. 

Langkah selanjutnya yaitu mengkaitkan antara materi yang dipelajari 

(sains), penemuan siswa di lapangan (lingkungan), produk yang dapat digunakan 

untuk mengatasi dampak negatif bagi lingkungan dan bermanfaat bagi masyarakat 

di lingkungan sekitar. Sugiyanto (2012) menyatakan pembelajaran dengan 

pendekatan salingtemas (SETS) sangat dekat dengan siswa melalui penerapan 

hasil pembelajaran ke dalam kehidupan. 

Kegiatan pengolahan sampah yang dilakukan pada uraian sebelumnya 

memiliki dua tujuan sekaligus yaitu untuk meningkatkan pemahaman siswa 

megenai lingkungan serta menumbuhkan perilaku peduli lingkungan. Hal tersebut 

didukung oleh Trian et al. (2013) yang menyatakan semua kegiatan pengelolaan 

lingkungan dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai lingkungan disertai 

munculnya sikap kepedulian lingkungan. Sejalan pula dengan pendapat Marlina 

(2015) menyatakan bahwa modul peduli lingkungan berbasis potensi lokal dapat 

meningkatkan pengetahuan mengenai alam serta dapat membentuk sikap peduli 

lingkungan.  

Selain itu Puti (2015) menyatakan bahwa modul IPA dapat meningkatkan 

ketrampilan proses dan sikap ilmiah. Indriyanti (2013) menyatakan bahwa dengan 

modul berkarakter secara tidak langsung, selain siswa mendapatkan materi 

pembelajaran, siswa dapat menumbuhkan karakter peduli lingkungan.  
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERMASALAHAN 

1. Rendahnya ketuntasan 

klasikal pada pembelajaran 

IPA yaitu < 80% dari jumlah 

siswa yang mencapai KKM 

2. Pembelajaran belum 

menghubungkan antara materi 

dan penerapanya pada 

lingkungan sekitar 

3. Perilaku peduli lingkungan 

siswa yang tergolong rendah 

4. Sumber belajar yang kurang 

menarik peserta didik untuk 

membaca dan memahami 

materi didalamnya 

SOLUSI 

Pengembangan modul IPA pendekatan 

SETS materi lingkungan sekitar 

Keunggulan Modul 

1. Berisi informasi yang jelas bagi 

peserta didik 

2. Melibatkan karakteristik peserta 

didik.  

3. Pengalaman belajar membantu 

peserta didik lebih efisien dalam 

belajar. 

4. Materi disajikan secara logis dan 

sistematis yang mempermudah 

pemahaman peserta didik. 

5. Memiliki mekanisme untutk 

mengukur ketercapaian peserta didik 

(Purnomo et al., 2013) 

1. Modul yang valid memuat pembelajaran yang menghubungkan antara pengetahuan 

dan penerapanya di lingkungan sekitar. 

2. Ketuntasan klasikal pada pembelajaran IPA meningkat >80% mencapai di atas 

KKM. 

3. Perilaku peduli lingkungan yang ditunjukkan siswa meningkat. 

4. Peserta didik tertarik untuk membaca dan memahami materi dari sumber belajar. 

1. Kejelasan isi dan tujuan yang ingin dicapai dalam modul dapat meingkatkan 

pemahaman peserta didik mengenai materi. 

2. Penyususunan modul yang sesuai karakteristik peserta didik mendorong minat 

membaca dan mempermudah pemahaman. 

3. Modul berisi kegiatan langsung yang dapat melatih sikap malalui pengalaman 

sehingga mempermudah dalam pemahaman. 

4. Modul disusun secara sederhana menuju ke rumit untuk mengarahkan pemikiran 

peserta didik. 

5. Modul berisi latihan soal untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
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Kerangka berpikir penelitian ini dimulai dengan adanya permasalahan di 

lapangan yang dapat dideskripsikan sebagai berikut. Pertama, rendahnya 

ketuntasan klasikal pada pembelajaran IPA yaitu <80% dari jumlah siswa. Kedua, 

pembelajaran yang berlangsung belum menghubungkan antara materi atau 

pengetahuan dengan kegunaan materi tersebut ataupun penerapanya pada 

lingkungan sekitar. Ketiga, perilaku peduli lingkungan yang ditunjukan oleh siswa 

tergolong rendah ditunjukkan dengan ketidak pedulian pada sampah di 

lingkungan sekolah.  

Solusi yang ditawarkan adalah dengan mengembangkan sumber belajar 

berupa modul IPA pendekatan SETS dengan materi lingkungan sekitar. Modul 

selain berisi materi  serta LKS (Lembar Kerja Siswa) yang dituntut untuk 

melakukan suatu kegiatan belajar dan menghasilkan produk di akhir materi. 

Kegiatan belajar siswa diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

melalui modul serta peningkatan perilaku peduli lingkungan yang ditunjukkan 

malalui kegiatan pembelajran yang sedang berlangsung. Sehingga ketuntasan 

klasikal mencapai >80% pada pembelajaran serta terwujudnya perilaku peduli 

lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

  Modul IPA Pendekatan SETS  teruji valid berdasarkan skor rata-rata 

validitas  sebesar 4,67 dari empat orang validator, yaitu dua orang ahli dan dua 

orang praktisi. Saran perbaikan yang diberikan validator antara lain penambahan 

materi, perbaikan bahasa serta penggunaan gambar original ataupun 

mencantumkan sumber gamabar yang dikutip. 

Keefektifan produk dapat dibuktikan dengan tiga indikator yang semuanya 

lebih besar dari kriteria keberhasilan penelitian. Ketuntasan klasikal pada 

kelompok ekperimen mencapai 100%, N-Gain sebesar 0.723 dengan kategori 

tinggi dan skor rata-rata perilaku peduli lingkungan 3.29 dengan kategori 

membudaya    

  Modul praktis digunakan berdasarkan  respon siswa dan guru.  Oleh 30 

siswa didapatkan respon dengan skor rata-rata sebesar 4.37 dengan kategori 

sangat tinggi dan   oleh dua guru mendapat skor 3.27 dengan kategori sangat 

tinggi,    Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Modul IPA Pendekatan 

SETS yang dikembangkan terbukti valid, efektif dan praktis digunakan dalam 

pembelajaran siswa sekolah dasar kelas IV. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan proses dan  hasil penelitian disarankan  dalam penilaian atau 

evaluasi, aspek-aspek Pendekatan SETS yang digunakan agar dimunculkan secara 
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lengkap. Kelengkapan modul serta instrumen yang digunakan harus menjelaskan 

setiap bagian-bagian dari aspek Pendekatan SETS yaitu aspek Science, aspek 

Envirotmen, aspek Technology dan aspek Society dengan jelas dan terukur. Hal 

tersebut akan mempermudah peneliti dalam merencanakan, mengelompokkan, 

dan mengintepretasikan data hasil penelitian berdasarkan masing-masing aspek 

dalam Pendekatan SETS. 
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Modul Peduli Terhadap Lingkungan merupakan modul yang menitikberatkan pada 

penggunaan pendekatan SETS dalam pembelajaran IPA. Modul ini mengarahkan siswa 

peserta didik untuk melakukan kegiatan dan mengidentifikasi kegiatan yang dilakukanya 

dengan pendekatan SETS. Modul ini berisi materi, dan kegiatan yang tentunya dapat 

menambah pemahaman serta pengetahuan siswa secara nyata. 

Modul dirancang sesuai perkembangan peserta didik dan di desain semenarik mungkin 

dengan kegiatan yang  beragam agar menjadikan bekal peserta didik dalam menanggapi 

permasalah di kehidupan sehari-hari. Modul tersebut menitikberatkan pula perilaku 

kepedulian lingkungan. Perilaku seperti apa yang seharusnya ditunjukkan dan dilakukan oleh 

peserta didik agar ikut menjaga dan melestarikan lingkungan. Diharapkan modul ini dapat 

digunakan peserta didik secara mandiri 
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Petunjuk Penggunaan 

1. Modul ini digunakan sebagai pengganti bahan ajar 

pembelajaran IPA pada tema 3. 

 

2. Mulailah belajar dengan membaca urut dari kiri atas 

 

3. Lakukan semua yang diperintahkan dalam modul 

 

4. Kerjakan soal yang di modul 

 

5. Koreksi jawaban kalian 

 

6. Jika ada yang tidak kalian pahami buka modul pada 

bagian lampiran 

 

7. Jangan lupa untuk selalu berlatih berulang-ulang 
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Kompetensi Dasar  

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.1 Menganalisis hubungan antara bentuk dan fungsi 

bagian tubuh pada hewan dan tumbuhan. 

 

 

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan 

pelestarian sumber daya alam di lingkungan 

 

 

4.1 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang 

bentuk dan fungsi bagian hewan dan tumbuhan 

 

 

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber 

daya alam bersama orang-orang di lingkungan 
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Apa kalian dapat menjawab pertanyaan yang kalian buat? Coba pahamilah teks berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sub Tema 1 

Hewan dan tumbuhan 

di sekitar 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

. 

Indonesia merupakakan negara agraris yaitu negara yang warganya banyak 

yang menjadi petani. Petani menanam padi di sawah. Padi tersebut nantinya 

menghasilkan beras. Padi dapat tumbuh pada daerah yang memiliki curah hujan 

tingi. Daerah utama penghasil padi yaitu Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa 

Tengah, Provinsi Sulawesi Selatan, dan Provinsi Sulawesi Utara. Lumbung padi 

nasional berada di Karawang, Jawa barat. Terdapat tiga tahapan menanam padi: 

(1) Padi dimasukkan karung goni dan direndam air supaya berkecambah. (2) 

Setelah itu dipindahkan ke tempat lahan sementara (3) Setelah akar muncul, dan 

batang semakin tinggi maka padi tersebut siap ditanam pada media yang 

sesungguhnya. Berikut tahapan menanam padi:  

 

 

 

 

 

 

Ayo membaca 

 

Apa kalian tahu tanaman apa ini? 

Apa yang ingin kalian ketahui tentang padi? Tulislah pertanyaan sebanyak-

banyaknya! 

1 Modul Peduli Lingkungan Tema 3 

Sumber: Buku Tema Siswa Kelas IV 



Kerjakan tugas berikut! 

Diskusikan tahapan dari padi hingga menjadi beras serta berbagai hal yang berhubungan 

dengannya menggunakan pendekatan SETS! 

 

  

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tulislah sedikitnya 5 pertanyaan tentang gambar di atas! 

1……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

2……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

3……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

4……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

5……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….. 

 

 

Perlakuan apa saja yang bisa kalian berikan agar padi dapat tumbuh dengan subur tanpa 

diganggu oleh pencemaran yang mungkin terjadi di sekitar? Sebutkan dua perlakuan! 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 

Ayo Mengamati 

   

Teknologi 

…………………………………………

…………………………………………

……………………………………….. 

Tahapan Padi 

Sains 

…………………………………………

…………………………………………

……………………………………….. 

Lingkungan 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Masyarakat 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Sumber: google.com 



 

 

 

 

 

 

 

Baca teks berikut dan isikan pada tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Pantai Dataran Rendah Dataran Tinggi 

Lokasi    

Ciri-ciri    

Sumber daya alam    

Manfaat    

Mata Pencaharian    

Ayo Berlatih 

   

Pantai 

Pantai merupakan daerah yang berbatasan dengan laut, pantai ada yang landai dan 

ada yang terjal. Pantai yang landai bisanya digunakan untuk tempat wisata. Selain 

itu ada yang dinamakan teluk yaitu perairan yang menjorok ke daratan dan dibatasi 

oleh daratan pada ketiga sisinya. Oleh karena letaknya yang strategis, teluk banyak 

dimanfaatkan sebagai pelabuhan. Teluk adalah kebalikan dari tanjung, dan biasanya 

keduanya dapat ditemukan pada suatu garis pantai yang sama. Sedangkan tanjung 

yaitu, daratan yang menjorok ke laut, atau daratan yang dikelilingi oleh laut di 

ketiga sisinya. Tanjung yang luas disebut semenanjung. Selain itu terdapat pula 

delta yaitu, anah datar hasil pengendapan yang dibentuk oleh sungai, muara sungai, 

dimana timbunan sediment tersebut mengakibatkan propagradasi yang tidak teratur 

pada garis pantai. 

 

Dataran Rendah 

Dataran rendah merupakan permukaan bumi yang memiliki ketinggian kurang dari 

200 m di atas permukaan laut. Pada umumnya terletak di daerah pesisir pantai. 

Dataran rendah digunakan untuk kegiatan pertanian, peternakan, perumahan, 

industri, perdagangan, perkantoran dan beberapa jenis perkebunan tertentu seperti 

tebu dan kelapa. 

 

Dataran Tinggi 

Dataran tinggi terletak pada ketinggian kurang lebih 200m-500m diatas permukaan 

laut. Dataran tinggi biasanya dimanfaatkan untuk perkebunan sayur dan beberapa 

jenis tanaman seperti the, kopi, coklat , kelapa dan lainya. Selain itu dataran tinggi 

dimanfaatkan untuk tempat wisata, outbound, penginapan atau wisata alam. 

 

2 Modul Peduli Lingkungan Tema 3 

3 Modul Peduli Lingkungan Tema 3 

Sumber: google.com 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Setelah melakukan permainan diskusikan keterampilan yang diperlukan dalam bermain lempar 

bola zig-zag!  

Apa kamu sudah dapat melempar bola? Jelaskan! 

 

 

 

 

Lingkungan sangat penting bagi 

manusia.Lingkungan merupakan tempat 

tumbuhan hidup. Tumbuhan diperlukan 

oleh manusia 

Ayo Mencoba 

Bola Zig-Zag 

Alat : 2 Bola kasti 

Aturan bermain 

1.Kelas dibagi menjadi dua kelompok besar (A dan B), tiap kelompok berbaris menghadap ke 

depan dan berhitung 

2. Kelompok A dan B saling berhadapan. Perhatikan kelompok di depanmu, yang merupakan 

bagian dari timmu. 

3. Mulai dari anggota nomor 1 melempar bola ke anggota di hadapannya yang memiliki nomor 

dua dan berlanjut seperti itu dan kembali di lempar hingga orang pertama. Kelompok yang 

paling cepat selesai tanpa menjatuhkan, maka, kelompok itulah yang menang  yang menang, 

jika jatuh diulang kembali dari tempat jatuh. (Lihat gambar) 
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Sumber : Buku tema 3 Kemendikbud yang dimodifikasi 



Apa kamu sudah dapat menangkap bola? Jelaskan! 

 

 

Apa saja keterampilan yang dibutuhkan dalam permainan tersebut? 

 

 

Apa rencanamu agar kelompokmu dapat mengalahkan kelompok lawan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Membaca 
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Akar 

Akar merupakan bagian tumbuhan yang pada umumnya merupakan bagian paling bawah 

tumbuhan dan terletakdi dalam tanah. Beberapa jenis tumbuhan memiliki akar yang di luar 

tanah atau bahkan dapat menggantung. Akar memiliki fungsi sebagai, bagian penopang 

tumbuhan agar tidak mudah roboh serta sebagai alat untuk menyerap air dan zat hara dalam 

tanah. Selain itu akar dapat berfungsi sebagai penyimpan cadangan makanan  pada 

tumbuhan seperti kacang tanah dan umbi-umbian. 

Bunga 

Bunga merupakan alat 

perkembangbiakan 

tumbuhan secara 

umum dan dapat 

terlihat dengan mata 

Daun 

Daun berfungsi sebagai 

tempat fotosintesis pada 

tumbuhan. Daun memiliki 

klorofil sebagai bahan 

fotosintesis 

Batang 
Batang merupakan penyangga bagaian 

tumbuhan yang lain. Batang dapat dikenali 

dengan baik karena berbentuk seperti 

kerangka. Fungsi batang mengedarkan air 

dan semua zat serta sebagai cadangan 

makanan 

Buah 

Buah merupakan bagian yang melindungi 

biji serta sebagai cadangan makanan pada 

tumbuhan tersebut. Buah terdiri dari biji, 

daging buah dan kulit buah. Bagian yang 

kita makan umunya dinamakan daging 

buah. 

Biji 

Biji adalah hasil perkembangbiakan tumbuhan. Perkembangbiakan pada tumbuhan disebut 

penyerbukan. Penyerbukan merupakan bertemunya benangsari dan kepala putik. Jika biji 

ditanam maka akan tumbuh menjadi tumbuhan baru yang sifatnya sama dengan induknya. 

Biji dibedakan menjadi biji berkeping satu (monokotil )dan biji berkeping dua (dikotil) 



 

Memelihara tumbuhan merupakan kegiatan menjaga lingkungan sekitar. Sekarang, mari kita 

menjaga lingkungan dengan cara menanam tumbuhan, merawatnya serta mengamati bagian-

bagiannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebutkan perilaku yang dapat kalian lakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan di sekitar! 

 

 

 

 

 

Menanam Tumbuhan 

Alat : Sekop kecil, pot 

Bahan : Tanah, tumbuhan 

1. Siapkan pot yang akan digunakan menanam, cat pot agar lebih menarik  

2. Pilih satu jenis tumbuhan yang dapat tumbuh di pot 

3. Masukkan kerikil pada dasar pot, masukkan tanah yang subur kira kira setengah 

pot. 

4. Masukkan tumbuhan dan letakkan di tengah-tengah pot, tambahkan tanah yang 

tersisa hingga pot penuh dengan tanah. Kemudian masukkan batu yang telah di 

cat warna-warni sebagai hiasan. 

5. Siram dengan air secukupnya (penyiraman kembali dilakukan setiap pagi) 

6. Letakkan pot dan diatur agar rapi dan menarik. 

7. Amati perkembangan tumbuhanmu dan laporkan secara lisan terhadap gurumu. 

Teknologi 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Fungsi 

Tumbuhan 

Sains 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Lingkungan 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Masyarakat 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 
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Soal evaluasi modul sub tema 1 

1. Jelaskan urutan menananam padi hingga panen! 

2. Buatlah 5 pertanyaan mengenai tanaman padi! 

3. Jelaskan fungsi bagian-bagian tumbuhan! 

4. Keterampilan apa yang harus dimiliki dalam bermain bola 

Zig-zag! 

5. Uraikan contoh perilaku peduli lingkungan ! 
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Buatlah paling sedikit 5 pertanyaan mengenai Burung Cendrawasih! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

. 

 

 

 

 

 

  

 

Sub Tema 2 

Keberagaman Mahluk 

Hidup di Lingkunganku 

 

Hewan juga termasuk sumber daya 

alam yang perlu dilestarikan. Ayo kita 

cari lebih lanjut kembali! 

  

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…… 

Burung Cenderawasih merupakan burung yang indah. Burung  Cendrawasih 

menjadi maskot Papua. Cendrawasih memiliki bulu yang indah, katanya 

karena itu burung tersebut jarang turun ke tanah hanya hinggap di pepohonan. . 

Warna seperti hitam, cokelat, oranye, kuning, putih, biru, merah, hijau dan ungu 

merupakan kombinasi warna Burung Cendrawasih. Keindahan warnaya tumbuh 

tersebar di bagian tubuhnya. Bermacam-macam warna menjadi penanda untuk 

mengelompokkan jenis mereka. Habitat aslinya di hutan-hutan, yang umumnya 

terletak di dataran rendah dan hanya dapat ditemukan di Indonesia bagian 

timur. 

Burung Cenderawasih mati kawat adalah merupakan  identitas Provinsi 

Papua. Masyarakat Papua menggunakan bulu cenderawasih sebagai pelengkap 

hiasan dalam pakaian adat mereka. Keberadaan burung cenderawasih sekarang 

ini terancam kepunahan. Perburuan dan penangkapan liar serta kerusakan 

habitat menjadi penyebab utama. Burung ini telah menjadi satwa yang 

dilindungi. Beberapa jenis cenderawasih yang  masuk dalam daftar dilindungi 

antara lain  cenderawasih kuning kecil, cenderawasih botak, cenderawasih raja, 

cenderawasih merah, dan toowa. 

Sumber: indonesia.travel (dengan 
pengubahan) 
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Jawablah pertanyaan berikut! 

1. Jelaskan mengapa burung cendrawasih menjadi kebanggaan rakyat Papua! 

 

 

2. Apa yang menyebabkan terancamnya burung cendrawasih? 

 

 

 

 

Berdasarkan teks burung cendrawasih, diskusikan hubungan burung cendrawasih dengan 

pelestarian lingkungan berdasarkan pendekatan SETS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihlah hewan yang menarik buatmu, kemudian jawablah pertanyaan berikut! 

1. Dimana tempat tinggal hewan tersebut? 

 

 

2. Apa manfaat hewan tersebut? 

 

 

3. Bagaimana ciri-ciri hewan tersebut? 

 

 

 

4. Sebutkan satu contoh perilaku melestarikan hewan di lingkungan sekitar 

 

 

 

Ayo Berdiskusi 

Teknologi 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Pelestarian 

Burung 

Cendrawasih 

Sains 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Lingkungan 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Masyarakat 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 
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Pernahkah kamu melihat kupu-kupu? Apakah di lingkunganmu terdapat kupu-kupu? 

Bacalah teks berikut untuk menambah pengetahuanmu! 

 

Kupu-Kupu 

Kupu-kupu merupakan salah satu jenis serangga. Kupu-kupu 

biasanya memiliki warna dan corak yang indah. Kupu-kupu tidak 

berbahaya bagi manusia. Daur hidup kupu-kupu bermula dari telur 

yang melekat pada daun, kemudian menetas setelah 5-10 hari 

menjadi larva (ulat). Setelah 2 minggu, larva (ulat) menjadi kepompong yang bergantung di daun 

atau ranting pohon, selama 2-3 minggu. Terdapat pula kepompong yang dapat dijadikan kain 

yang mahal yaitu kepompong dari ulat sutera. Setelah tahap kepompong kupu-kupu keluar dari 

kepompong. Kupu-kupu dikenal sebagai serangga yang membantu penyerbukan tumbuhan., 

sehingga pada umunya kupu-kupu tersebut sangat bermanfaat bagi petani.  

 

Diskusikan manfaat kupu-kupu bagi lingkungan dan mahluk hidup menggunakan pendekatan 

SETS! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buatlah poster yang menunjukkan perilaku melestarikan hewan dan lingkungan semenarik 

mungkin agar kita semua sadar akan pentingya mahluk hidup dan lingkungan  

 

 

 

Ayo Membaca 

Ayo Berkreasi 

Teknologi 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Manfaat kupu-

kupu 

SAINS 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Lingkungan……………

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

…….. 

Masyarakat 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 
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Saya berangkat sekolah pukul 06.00 ketika sampai di 

pertengahan jalan, saya meilihat kolam dengan katak 

yang melompat. Katak itu melompat dengan hebat 

dan cepat. Sesampai di sekolah saya memberitahu 

teman-teman agar kami mencoba permainan 

melompat seperti katak. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Pernah kah kalian melihat katak? 

Pernahkah kalian melompat seperti 

katak? Ayo tirukan lompatan katak 

agar lebih sehat. 

Ayo Mencoba 

 

Bahan yang dibutuhkan 

Bola kecil 2 

Kardus 2 

Kardus dapat diganti dengan 

lingkaran seperti hola hup jika 

penggunaan kardus dirasa 

kurang aman. 

Cara bermain 

1. Kelas dibagi dua kelompok, setiap 

kelompok berbaris 

2. Letakkan kardus sesuai gambar. 

3. Setiap anggota harus lompat katak 

menuju bola. 

4. Siswa mengambil bola dan melemparkan 

agar masuk kardus. Kemudian dilanjut 

anggota berikutnya. 

5. Kelompok yang paling banyak 

memasukkan  bola yang menang 

11 Modul Peduli Lingkungan Tema 3 

Sumber : Buku tema 3 Kemendikbud  
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Setelah berlatih lompat katak, jawab pertanyaan berikut!  

1. Keterampilan apa yang diperlukan dalam lompat katak? 

 

 

 

2. Apa rencanamu agar keterampilan tersebut dapat lebih baik lagi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ketika melakukan kegiatan sekolah, Saya 

melihat beberapa burung berterbangan di 

langit serta ada juga yang hinggap di 

pohon yang rindang. Saya mengamati 

bagian –bagian burung tersebut. Saya 

berpikir, apakah fungsi dari bagian bagian 

tubuh burung tersebut! 

 

 

No Nama Fungsi 

1 Paruh  

2 Sayap  

3 Ekor  

4 Cakar  

5 Mata  

 

 

Amati hewan di sekeliling seperti golongan serangga (laba-laba dan kumbang). Identifikasi 

seperti kalian mengamati bagian bagian tubuh burung. Jika kalian susah mendapatkan laba-laba 

atau kumbang. Mari kita amati gambar berikjut. 

 

 

Selain katak, hewan apa 

saja yang pernah kamu 

lihat? 

Ayo Berdiskusi 

Ayo Mengamati 
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No 
Bagian 

Tubuh 
Laba-Laba Kumbang 

1 Jumlah kaki   

2 Jumlah sayap   

3 Jumlah mata   

4 Ciri lain   

 

Setelah kalian menemukan perbedaan hewan sebelumnya, serta fungsi bagian - bagian 

tubuh burung, tidakkah kalian berpikir bahwa hewan memiliki manfaat bagi kehidupan dan 

lingkungan. Mari kita identifikasi manfaat hewan menggunakan pendekatan SETS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah kalian mengamati hewan, sekarang coba tengok tanaman yang telah kalian tanam 

pada pembelajaran sebelumnya dan identifikasi pula manfaat tanaman tersebut bagi lingkungan 

dengan pendekatan SETS! 

 

  

Teknologi 

…………………………………………

…………………………………………

……………………………………….. 

Manfaat hewan 

Sains 

…………………………………………

…………………………………………

……………………………………….. 

Lingkungan 

…………………………………………

…………………………………………

……………………………………….. 

Masyarakat 

…………………………………………

…………………………………………

……………………………………….. 
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Mari berlatih kembali membuat daftar pertanyaan mengenai hewan dan tumbuhan paling sedikit 

5 pertanyaan! 

 

 

Renungkan materi yang telah kalian pelajari, gunakan pengetahuan kalian untuk menyelesaikan 

soal berikut dengan benar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Berlatih 

Ayo Merenung 

Soal evaluasi modul sub tema 2 

1. Sebutkan fungsi bagian-bagian tubuh burung secara umum! 

2. Sebutkan manfaat tumbuhan bagi mahkluk hidup! 

3. Keterampilan apa yang harus kalian kembangakan dalam 

permainan lompat katak? 

4. Sebutkan manfaat hewan bagi tumbuhan! 

5. Jelaskan perilaku/tindakan apa yang dapat kamu lakukan 

untuk menjaga kelestarian hewan dan tumbuhan di 

lingkunganmu! 

Tehnology 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Manfaat 

tumbuhan 

Sains 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Lingkungan 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Masyarakat 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 
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Buatlah laporan dari hasil wawancara sesuai dengan format yang telah diberikan pada 

pembelajaran sebelumnya. Sampaikan laporan kepada gurumu untuk diberikan masukkan. 

Pernahkah kalian pergi ke desa? Ke rumah nenek atau kakek yang di desa? Tanpa disadari kalian 

akan memahami bahwa lingkungan alam memberikan manfaat bagi kita. 

Bacalah teks berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sub Tema 3 

Ayo Cintai Lingkungan 

 

Tumbuhan dan hewan memberikan 

manfaat yang begitu banyak untuk 

manusia. Mari kita lestarikan hewan 

dan tumbuhan 

Ayo Menulis 

Perjalanan ke Desa 

Saat liburan,Amel, Udin,  Siti, Lani, Rendi, dan Eko bersepeda menyusuri 

jalan di sekitar sekolah. Pohon-pohon menjulang bagai deretan raksasa 

berjajar. Ada pohon mahoni, pohon asem, pohon pisang, pohon kelapa 

dan pohon mangga. Pemandangan yang sangat indah. Di ujung jalan, 

mereka berjumpa seorang,   Pak  Untung  namanya.  

Ia mengumpulkan daun-daun kering ke dalam karung dan akan 

membawanya pulang. “Untuk  apa daun-daun kering itu, Pak?” tanya 

Amel. 

“Untuk  pembuatan pupuk kompos. Ayo, ikut  Bapak ke kebun!” jawab 

Pak Untung.. 

Pak Untung mengajak Dayu dan teman-teman ke kebunnya.  Di sana, Pak  

Untung  memelihara berbagai hewan ternak, seperti ayam, bebek, sapi,  

dan kerbau untuk membajak sawah. Pak Untung  bercerita bahwa 

kotoron hewan ternak tersebut merupakan bahan campuran untuk 

membuat pupuk. Caranya daun kering itu dicampur kotoran hewan 

ternak, dan didiamkan. Sekitar 2 bulan  campuran itu akan hancur 

menjadi pupuk alam yan disebut kompos. “Pupuk  kompos ini disukai 

petani karena murah, mudah dibuat, dan sangat baik  untuk 

meningkatkan hasil panen,” jelas Pak  Untung. 
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Apa yang dilakukan Pak Untung merupakan salah satu contoh menjaga da melestarikan 

linkungan. Kemudian amati gambar di bawah ini! 

Berilah tanda “v” pada hewan atau tumbuhan yang terawat dan berilah tanda “x” pada 

tumbuhan dan hewan yang tidak terawat pada pojok kiri atas masing-masing gambar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jelaskan sikapmu jika menemukan tumbuhan atau hewan tidak terawat! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tumbuhan Hewan 

Ayo Berdiskusi 
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Sekarang mari kita melakukan pengamatan di lingkungan sekolah, masalah apa yang muncul dan 

apa yang bisa dijadikan penyelesaian, kemudian masukkan ke tabel! 

No Masalah Penyelesaian 

1   

2   

3   

4   

5   

 

Adakah kalian yang menuliskan masalah mengenai sampah? Jika ada mari kita buat agar sampah 

tersebut dapat digunakan kembali! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi pembuatan pupuk kompos serta hubunganya dengan lingkungan mennggunakan 

pendekatan SETS 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Mencoba 

Membuat Kompos 

Alat : Gayung, ember, kayu pengaduk 

Bahan: Daun kering, larutan CH4, Gula, Air 

Langkah 

1. Siapkan alat dan bahan 

2. Menyiapkan daun kering yang sudah dipotong kecil-kecil dan dimasukkan ke ember 

plastik. 

3. Membuat larutan dengan cara masukkan air seperempat bagian ember, berikan gula 

pasir kurang lebih 1kg, aduk hingga rata, kemudian tambahkan tiga tutup larutan 

CH4 aduk kembali. 

4. Masukkan sedikit daun kering ke ember kosong yang sudah disiapkan  kemudian 

tambahkan larutan secukupnya. Kemudian masukkan kembali daun kering hingga 

membuat lapisan, dan berikan kembali larutan, begitu seterusnya hingga daun habis. 

Sisa larutan disiramkan ke daun kemudian aduk kembali hingga tercampur rata. 

5. Tutup ember tersebut, diaduk setiap 6 hari sekali, simpan di tempat yang teduh dan 

lembab. 

Teknologi 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Pembuatan 

Kompos 

Sains 

…………………………………………

…………………………………………

……………………………………….. 

Lingkungan 

…………………………………………

…………………………………………

……………………………………….. 

Sosial 

…………………………………………

…………………………………………

……………………………………….. 
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Perhatikan permainan kasti yang ditunjukkan gurumu. Diskusikan kembali dengan temanmu 

bagaimana memainkanya agar menang? Keterampilan apa yang harus dikuasai? Serta sikap apa 

yang dibutuhkan ketika permainan? 

 

 

 

 

Ayo Membaca 

Permainan Kasti 

Permainan kasti merupakan salah satu permainan bola  kecil. 

Permainan ini dimainkan oleh  dua regu, yakni  regu pemukul dan regu 

penjaga. Regu pemukul berusaha mendapat nilai  dengan memukul bola,  

kemudian berlari mengelilingi lapangan. Sebaliknya regu penjaga 

berusaha menangkap bola  serta mengalahkan regu pemukul. Regu  yang  

terbanyak mengumpulkan nilai  menjadi pemenang. 

Permainan sederhana ini dapat dimainkan di lapangan yang  tidak 

begitu luas. Alat yang  dibutuhkan dalam permainan kasti adalah bola  kecil 

dan pemukul kayu 

 

 

Setelah belajar mengenai lingkung, 

ayo kita lakukan olahraga terlebih 

dahulu 
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Sebagain kita pasti memiliki lahan kosong di rumah. Lahan yang cukup untuk ditanami 

tumbuhan tertentu. Tumbuhan apa yang bisa kalian usulkan? Bagaiman jika kita tanam tanaman 

obat-obatan pada lahan tersebut? Sebelumnya mari kita belajar mengenai tanaman obat-obatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merawat hewan dan tumbuhan 

termasuk perilaku cinta 

lingkungan ! 

 

Kencur merupakan 

tanaman obat 

 

Kencur mudah 

ditanam pada  

permukaan tanah 

yang agak basah, dan 

cukup terkena sinar 

matahari.  

 

Tanaman ini dapat 

hidup dengan mudah 

dan dapat 

berkembang biak 

dengan cepat jika 

kondisi lahan dan 

cuaca memenuhi. 

 

Kencur memiliki 

manfaat untuk 

menyembuhkan 

penyakit diantaranya 

influenza, sakit 

kepala, batuk dan 

pusing 

Kunyit atau Kunir 

merupakan jenis 

tanaman rempah 

ataupun obat. 

Kunyit ini biasanya 

dimanfaatkan 

sebagai bumbu 

masakan 

Namun ada pula 

yang menyakini dan 

memanfaatkan 

Kunyit tersebut 

sebagai obat 

tradisional. 

Kunyit sangat baik 

dan mudah ditanam 

pada awal musim 

hujan. Penyinaran 

cahaya matahari 

yang cukup, tanah 

yang gembur dapat 

meningkatkan 

pertumbuhan kunyit  

 

Jahe sudah banyak 

dikenal dan ditanam 

oleh masyarakat. 

Jahe merupakan 

tanaman yang 

penting. 

 

Tanah yang 

digunakan untuk 

menanam jahe tidak 

boleh tergenang. 

 

Jahe memiliki 

banyak manfaat 

antara lain bumbu 

masak, pemberi 

aroma dan rasa, dan 

dapat memberikan 

efek hangat di perut. 

Oleh karenanya 

banyak dimanfaatkan 

untuk bahan 

minuman 
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Baca teks berikut dengan sungguh-sungguh! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah mengetahui cara merawat hewan dan tumbuhan, mari kita diskusikan perawatan hewan 

dan tumbuhan berdasarkan pendekatan SETS! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Berdiskusi 

 

Merawat Tumbuhan dan Hewan 

Siti mengingat pengalaman bersama teman-temannya ketika bertemu 

dengan Pak  Untung.  Pak  Untung memiliki kebun dan peternakan. Siti pun 

mengajak ayah ibunya berkunjung kembali ke sana. Di kebun Pak  Jajak, Siti 

menemukan beberapa tanaman obat, di antaranya lengkuas, lidah buaya, 

dan sirih. 

Di sana juga ada hewan ternak, yaitu  sapi, kerbau, kambing, ayam, dan 

bebek. Mereka diajak Pak Untung berkeliling melihat tanaman dan hewan 

ternak. Siti juga melihat Pak  Jajak menyirami tanamannya. Menurutnya, hal  

tersebut sangat penting karena membantu kesuburan tanaman. Pak  Untung  

juga mengajak Siti melihat sapi-sapi yang  sedang dimandikan 

Siti gembira sekali dengan pengalamannya berkunjung ke kebun dan 

peternakan Pak Untung.  Ia ingin segera berbagi cerita tersebut bersama 

teman-temannya di sekolah 

Teknologi 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Merawat 

tumbuhan dan 

atau hewan 

Sains 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Lingkungan 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 

Masyarakat 

…………………………

…………………………

…………………………

…………………………

………………….. 
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Soal evaluasi modul sub tema3 

1. Sebutkan lima ciri lingkungan sehat! 

2. Sebutkan lima ciri lingkungan tidak sehat! 

3. Jelaskan bagaimana cara agar lingkungan kalian  dapat sehat dan 

terawat! 

4. Sebutkan 3 tanaman obat beserta fungsinya! 

5. Sebutkan perilaku merawat hewan dan tumbuhan di lingkungan 

rumahmu! 
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Kompos, merupakan pembuatan pupuk dengan bahan organik 

Lingkungan, merupakan daerah sekitar meliputi benda hidup dan benda mati 

Lompat katak, melompat seperti katak dnegan cara berjongkok 

Masyarakat, merupakan warga atau sesuatu yang berhubungan dengan kelompok manusia atau 

kumpulan manusia 

SAINS, merupakan ilmu pengetahuan tentang IPA 

SETS , Science Envirotmen Technology Soscial , merupakan pendekatan dalam pembelajaran 

Teknologi, pengeloahan sesuatu mennggunakan beberapa tahapan dan atau alat tertentu (alat 

baik sederhana maupun rumit) 

Zig-zag, gerakan diagonal ke depan dan bergantian diagonal ke kiri dilanjut diagonal ke kanan. 
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LAMPIRAN 

Pendekatan SETS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informasi SETS  

 

 

SETS merupakan kepanjangan dari Sciene (sains), 

Environment (lingkungan), Technology (teknologi) and 

Society (masyarakat) 

SETS membawa pesan untuk menggunakan sains ke bentuk teknologi dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang diperlukan implikasi pada lingkungan 

secara fisik maupun mental secara tidak langsung siswa memiliki kepedulian 

pada lingkungan sekitar. 

Bahan ajar Daur Air ini mengajak siswa untuk menghubungkan topik bahasan 

dengan kehidupan sehari -hari. Contoh: 

 

 

 

 

Society 
Air dikomsumsi 

manusia 
 

Environment 
Dampak pada 

lingkungan 

 

Teknologi  
Alat Penjernih 

air 

 

Sciene 
Daur Air 
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Lampiran Jawaban 

Evaluasi Sub Tema 1 

1. 1) Padi dimasukkan karung goni dan direndam air supaya berkecambah. 2) 

Setelah itu dipindahkan ke tempat lahan sementara 3) Setelah akar muncul, 

dan batang semakin tinggi maka padi tersebut siap ditanam pada media yang 

sesungguhnya. Setelah itu dilanjutkan dengan membajak sawah, padi 

ditanam, padi berbiji, padi di panen, padi di jemur dan digiling, pdai menjadi 

beras 

2. Pertanyaan bebas  asal memuat kalimat Tanya, tanda Tanya dan apa yang 

ditanyakan dengan urutan yang sesuai. 

3. 1)akar: menyerap air dan unsure hara 2)daun, tempat fotosintesis, 3)batang, 

tempat menyalurkan air dan hara dari tanah dan mengedarkan makanan dari 

daun, 4)bunga, tempat penyerbukan, 5)biji, tempat perkembangbiakan 

4. Keterampilan menangkap, keterampilan melempar, keterampilan bergerak, 

5. Merawat tumbuhan, tidak boros air, membuang sampah pada tempatnya, 

menutup kran air yang tidak digunakan. 

 

Evaluasi sub tema 2 

1. 1)sayap, untuk terbang di udara, 2)paruh, untuk makan, 3)ekor, untuk kesimbangan 

burung ketika terbang dan berjalan, 4)kaki, untuk berjalan, mecekram ranting ataupun 

buruan. 

2. 1)penghasil oksigen, 2)penyedia bahan makanan, 3)sumber cadangan air, 

4)menanggulangi bencana 

3. Ketrampilan melompat, ketrampilan tepat sasaran, ketrampilan kombinasi gerak tubuh, 

ketrampilan bermain sebagai kelompok 

4. 1)sebagai penghasil pupuk/nutrisi, 2)membantu penyerbukan, 3)bahan baku 

karbondioksida, 4)membantu mbrantas hama pad atumbuhan tertentu 

5. 1)tidak menyakiti mahluk hidup, 2)merawat dengan baik dan teratur , 3)diperlakukan 

sebaik mungkin, 4)dimanfaatkan tidak semena-mena. 

 

Evaluasi sub tema 3 

1. 1)lingkungan bersih 2)tidak bau busuk 3)saluran air lancar 4)tidak ada air menggenang 

5)bersih dari sampah berserakan. 

2. 1)lingkungan penuh sampah, 2)bau tidak enak atau busuk 3)saluran air macet, 4)air 

menggenang, 5)banyak sarang nyamuk. 

3. Agar lingkungan dapat sehat dan terawat, harus peduli dengan lingkungan, selalu 

membersihkan lingkungan, merawat lingkungan dan membuang samapah apapun pada 

tempat yang seharunya. 

4. 1)Kencur, memiliki manfaat untuk menyembuhkan penyakit diantarany influenza, sakit 

kepala, batuk dan pusing 2) jahe, bumbu masak, pemberi aroma dan rasa, dan dapat 

memberikan efek panas di perut. 3)Kunyit sebagai berbagai oabt dan bahan masakan. 

5. 1)memelihara dan merawat dengan baik, 2)meyiram tumbuhan teratur, 3)member makan 

hewan teratur, 4)membersihak kandang hewan teratur, 5)selalu memnatau kondisi hewan 

dan tumbuhan dan lakukan pemeliharaan yang perlu. 
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Lampiran Tugas Diskusi berdasarkan Pendekatan SETS 

Sub Tema 1 

1) Padi 

Sains : Mempelajari pertumbuhan padi dari bibit hingga siap panen, tahapan dan 

langkah –langkah merawat padi dari awal hingga panen 

Teknologi : Teknologi yang digunakan ada dua macam, modrn dan tradisional. Modern 

menggunkan mesin mulai dari penyemaian bibit hingga tahapan panen, 

sedangkan tradisional teknologi masih sederhana seperti, membajak dengan 

kerbau, menanam padi dengan tenaga manusia, ataupun  menumbuk padi untuk 

diambil beras, 

Lingkungan : Lingkungan sekitar persawahan tetap terjaga karena dibutuhkan untuk 

menanam padi, seperti dilakukan pemupukan dan penggunaan petisida yang 

tidak berlebihan untuk selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar 

Masyarakat : Masyrakat dapat mengkonsumsi nasi yang semulai dari padi yang diproses 

menjadi beras dan diprose kembali menjadi nasi 

 

2) Fungsi Tumbuhan 

Sains : Mempelajari bagian-bagian tumbuhan serta fungsi dari bagian bagian tersebut 

seperti akar untuk menyerap zat dan air dari tanah, daun untuk tempat 

fotosintesis dan sebagainya 

Teknologi : Teknologi budidaya tumbuhan berake ragam, secara umum dibedakan melalui 

proses generative dan proses vegetatif. Teknologi yang digunakan secara 

sederhana yaitu perkembangbiakan dengan vegetatif  buatan seperti, cangkok, 

stek batang, stek daun, menempel, sambung pucuk dan geragih. 

Lingkungan : Dampak tumbuhan untuk lingkungan sudah tentu banyak sekali manfaatnya 

baik manfaat yang baik maupun yang tidak baik. Manfaat yang baik seperti 

menyuburkan tanah, menahan erosi, cadangan air sedangkan dampak buruk 

seperti banyak timbul gulma pada tanaman pangan. 

Masyarakat : Masyarakat dapat memanfaatkan berbagai tumbuhan sesuai fungsi masing-

masing tumbuhan, seperti menjadi bahan makanan, hiasan atau bahkan sebagai 

sarana penanggulangan bencana secara langsung maupun tidak langsung. 

Sub Tema 2 

1) Pelesatarian Burung Cendrawasih 

Sains : Mempelajari beberapa jenis burung Cendrawasih, habitatnya, makananya, 

perilakunya yang merupakan hewan asli yang harus dilindungi agar tidak punah 

Teknologi : Teknologi yang digunakan untuk memantau jumlah spesien Burung Cendrawis 

dengan menanamkan pelacak pada burung tersebut dan melepas kembali ke 

habitanya agar dapat dipantau sehingga meminimalkan resiko kepunahan 

Lingkungan : Jika Burung Cendrawasih banyak ditemukan, sudah tentu lingkungan tempat 

tinggalnya merupakan lingkungan yang masih alami. Lingkungan tersebut 

dapat meminimalisisr cerjadinya bencana alam di daerah tersebut, serta dapat 

menyediakan berbagai sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan 

26 Modul Peduli Lingkungan Tema 3 



Masyarakat : Masyrakat harus ikut melestarikan Burung Cendrawasih, dan tidak menangkap, 

membunuh ataupun hal-hal yang dapat menyakiti atau membuat burung tersebut 

punah. 

2) Manfaat Kupu-kupu 

Sains : Mempelajari daur hidup kupu-kupu, jenis kupu-kupu, serta habitat kupu-kupu 

dan fungsi hewan tersebut bagi lingkungan 

Teknologi : Teknologi yang digunakan merupakan teknologi alami yaitu untuk melakukan 

penyerbukan secara alami pada tanaman-tanaman tertentu. Selain itu beberapa 

jenis kepompong dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan benang 

contohnya benang sutra dengan pemanfaatan teknologi pemintalan benang. 

Lingkungan : Kupu-kupu dapat membantu penyerbukan beberapa jenis tumbuhan yang 

sudah tentu dapat menguntungkan.  

Masyarakat : Masyrakat diuntungkan karena dapat menghasilkan benang yang berniali 

ekonmis tinggi, serta dapat membantu penyerbukan pada beberapa jenis 

tumbuhan. 

3) Manfaat Hewan 

Sains : Hewan berdasarkan ilmu pengetahuan memiliki manfaat yang tidak terhingga, 

mulai dari bagain tubuhnya yang dapat dimanfaatkan hingga kandungan-

kandungan nutrisi yang terdapat pada hewan, atau sekedar mereeingankan beban 

manusia 

Teknologi : Teknologi yang menggunakan hewan pada zaman dahulu kala yaitu hewan 

digunakan tenaganya untuk membantu manusia seperti membajak sawah, 

menarik gerobak hingga sebagai alat peras atau alat penggiling sagu yang 

tradisonal 

Lingkungan : Manfaat hewan bagi lingkungan jelas memiliki hubungan timbale balik antara 

hewan, tumbuhan dan lingkungan jika salah satu komponen tidak seimbang 

maka lingkungan akan kacau  

Masyarakat : Masyrakat diuntungkan dikarenakan banyak sekali manfaat hewan mulai dari 

sumber makanan, sumber tenaga ataupun bahan pakaian dan kerajinan, sehingga 

masnusia harus dapat memanfaatkan hewan sebaik-baiknya dan tetap 

melestarikanya 

4) Manfaat tumbuhan 

Sains : Tumbuhan dalam ilmu pengetahuan dapat dimanfaatkan dalam berbagai hal 

seperti sebagai obat-obatan, tanamam pelindung dan sebagainya 

Teknologi : Teknologi yang meliputi pengolahan tumbuhan sangat bermacam-macam, 

mulai dari teknologi sederhana seperti yang digunakan pada meubelair (gergaji, 

palu, paku) hingga menggunakan teknologi yang rumit untuk pengolahanya 

seperti pada pembuatan kertas, tisu dan sebagainya. 

Lingkungan : Tumbuhan memiliki manfaat yang sangat besar pada lingkungan, karena 

tumbuhan hijau merupakan pengahsil oksigen. Tanpa tumbuhan hijau sudah 

pasti dapat dinyatakan bahwa hewan dan manusai tidak akan dapat hidup.  

Masyarakat : Masyrakat harus melestarikan tumbuhan sebaik-baiknya, jangan melakukan hak-

hal yang dapat merusak seperti pembakaran hutan, penebangan liar ataupun 

pembuangan limbah di sembarang tempat. 
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Sub Tema 3 

1) Pembuatan pupuk kompos 

Sains : Mempelajari secara sederhana bagaimana pupuk kompos tersebut dapat ada, 

bahan-bahan yang diperlukan, dan cara pembuatanya. 

Teknologi : Teknologi yang digunakan untuk pembuatan pupuk kompos sangat sederhana 

dikarenakan tidak membutuhkan peralatan yang rumit bahkan dapat dibuat 

hanya dengan menggunakan bantuan alat pisau, ember, dan pengaduk. 

Lingkungan : Pupuk kompos bermanfaat bagi lingkungan, selain tidak menimbulkan 

pencemaran dapat digunakan untuk menyuburkan tanah ataupun tanaman 

Masyarakat : Masyrakat dapat memanfaatkan sampah rumah tangga untuk dibuat pupuk 

kompos, lebih jauh lagi masyarakat dapat menjual pupuk kompos tersebut. Pupuk 

kompos merupakan pupuk oraganik tanpa pencemaran dan memiliki nilai 

ekonomis dengan pembuatan yang sangat mudah. 

2) Merawat tumbuhan dan hewan 

Sains : Pengetahuan mengenai bagaimana cara merawat tumbuhan dan hewan denga 

baik agar mereka dapat dimanfaatkan serta tetap lestari. 

Teknologi : Teknologi perwatan hewan ataupun tumbuhan yang dipelihara bervariasi, 

sebagai contoh untuk hewan perawatan dengan teknologi sederhana cukup 

dengan memandikan, menggunting bulu ataupun kuku dengan alat sederhana 

sedangkan yang rumit terdapat salon khusus hewan dimana telah menggunakan 

berbagai alat elektronik untuk perawatan hewan peliharaan. Bagitu pula untuk 

tumbuhan, sebagai contoh teknologi untuk menyiram tumbuhan secara 

sederhana hanya menggunakan ember penyiram sedangkan yang lebih rumit lagi 

dapat menggunakan mesin yang ada waktu untuk menyalakanya. 

Lingkungan : Perwatan hewan dan tumbuhan di lingkungan sudah tentu menjadikan 

lingkungan sehat sehingga meminimalkan resiko penyakit. 

Masyarakat : Masyrakat dapat mengetahui bagaimana cara merawat hewan atupun tumbuhan 

yang dimilikinya secara sederhana tetapi sudah bermanfaat bagi lingkungan dan 

tidak merusak lingkungan.  
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Modul IPA Peduli Terhadap Lingkungan disusun 

berdasarkan karakteristik Kurikulum 2013 yang menyajikan 

beberapa konsep bidang studi dalam pembelajaran. Modul IPA 

Peduli Terhadap Lingkungan disusun berdasarkan Pendekatan 

SETS (Science, Envirotment, Technologi, and Society) atau 

dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan istilah Sains, 

Lingkungan, Teknologi dan Masyrakat (Salingtemas) agar siswa 

dapat belajar secara mandiri mengenai materi yang kemudian 

dapat dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Tujuan utama dari Modul ini adalah dapat meningkatkan 

pengetahauan siswa mengenai lingkungan sekitarnya sehingga 

siswa dapat menngunakan pengetahuanya untuk kehidupan 

sehari-hari. Selain itu mendorrong siswa untuk dapat 

mengetahui, memahami serta melakukan tindak lanjut berupa 

perilaku-perilaku yang mencerminkan peduli terhadap 

lingkungan. Sehingga Modul IPA tersebut dikembangan dengan 

Pendekatan SETS agar tujuan tersebut dapat tercapai. 

Rio Chandra, lahir 27 Maret 1992 di Desa  

Bandungrejo. Kec. Mraggen Kab. Demak merupakan 

seorang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan 

terutama dalam Pendidikan Dasar. Tahun 2014 telah 

dinyatakan lulus dari Perguruan Tinggi Swasta yaitu IKIP 

PGRI Semarang. Tahun 2016 melanjutkan studi 

pascasarjana di UNNES dalam Prodi Pendidikan Dasar 

Konsentrasi PGSD .  
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FOTO PENELITIAN KELOMPOK EKSPERIMEN 
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